BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil studi kasus terhadap penentuan peringkat kualitas kerja terhadap mitra
makloon si startup SAE, maka penulis dapat mengambil kesimpulan dan saran yang sekiranya
berguna di masa yang akan. Demikian kesimpulan dan saran dari penulis :
6.1 Kesimpulan

Dapat penulis simpulkan bahwa sebuah startup memang harus memerhatikan semua
aspek bisnisnya. Salah satu aspek bisnis yang terpenting yaitu aspek operasional yang dimana
sebuah startup harus menjaga kualitas dari barang yang akan ditawarkannya dengan cara
menentukan peringkat kualitas kerja mitra bisnis yang akan dijadikan partner dengan startup
tersebut. Karena, menentukan peringkat kualitas kerja yang dijadikan partner bisnisnya akan
sangat berpengaruh terhadap proses bisnis yang ada pada sebuah startup dan memengaruhi
quality output (baju) yang akan diberikan kepada konsumen, baik berupa barang atau jasa yang
akan ditawarkan oleh startup tersebut.

Seperti dalam studi kasus startup SAE ini, saat kami sudah memiliki standar yang sudah
ditetapkan dan menemui kecocokan dengan mitra makloon baju, pasti ada kendala-kendala
yang akan dialami dan bisnis tidak berjalan sesuai dengan rencana awal meski sudah dibuat
daftar checklist. Pada mitra makloon baju yang SAE gunakan yaitu mitra makloon E, pada pre-
implementation stage mitra makloon E sudah memenuhi semua standard checklist yang SAE
tetapkan. Namun, pada saat post-implementation stage SAE ternyata banyak kendala-kendala
yang dihadapi SAE. Contohnya, saat melakukan quality control terhadap hasil output (baju)
dan feedback setelah barang pembayaran lunas dari mitra makloon E ternyata hasilnya bisa
berbeda dengan apa yang sudah ditetapkan dan berjalan tidak sesuai rencana yang sudah dibuat.

Demikian kendala-kendala yang SAE alami dengan mitra makloon E :
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- Kendala Tahap Pra-implementasi :

1. SAE tidak memiliki koneksi dengan mitra makloon baju.

2. SAE harus melakukan survey lapangan dan mendatangi mitra secara langsung
maka hal ini memakan waktu yang lama.

- Kendala pada tahap pasca-implenmentation:

1. Ongkos kirim yang mahal karena jarak antara kantor SAE dan mitra makloon E
yang cukup jauh. Ongkos kirim juga ditanggung pihak SAE yang harus
membayar ongkos kirim berulang kali.

2. Hari penyelesaian baju yang sudah dipesan tidak sesuai dengan janji yang sudah
disepakati.

3. Error barang jadi berupa baju yang cukup besar yaitu 10% error dari 100pcs
baju.

4. Saat melakukan retur barang pihak mitra makloon E tidak seresponsif seperti
awal menerima order dari SAE.

Di dalam melakukan proses penilaian kualitas kinerja mitra makloon pembuatan baju
merupakan hal yang krusial akrena SAE harus menjaga kualitas dari baju yang akan dijual agar
terjamin kualitasnya maka, SAE juga dalam proses penilaian itu sendiri SAE harus melakukan
pemeriksaan terhadap output dari mitra berupa baju 100pcs dengan memerhatikan kualitas
jahitan, hasil sablon, dan pengecekan kualitas benang dan ukuran atau potongan baju yang
sesuai dengan size chart. Namun, SAE juga melakukan kesalahan karena SAE hanya
memeriksa kualitas dari hasil jahitan dan memeriksa hasil sablon. Disamping itu, dalam
melakukan pengukuran kinerja mitra makloon E juga terhadap 3 ifems measurement ternyata
melakukan #-shirt outsourcing partnership tidaklah selalu memberikan dampak yang positive
bagi SAE dan juga tidaklah selalu buruk untuk sebuah startup melakukan kegiatan outsourcing

dalam menjalankan usahanya.
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6.2 Saran

Penulis memberikan saran kepada startup SAE bahwa sebaiknya :

1.

Sebelum bermitra, SAE seharusnya membuat penjanjian secara tertulis (hitam di atas
putih) mengenai persetujuan-persetujuan yang harus mitra makloon penuhi.
Sebaiknya para founders dari SAE harus memiliki process knowledge mengenai
standar pemeriksaan baju yang baik dan benar agar SAE mampu memberikan produk
yang berkualitas.

SAE membuat koneksi dengan mitra-mitra makloon pembuatan baju yang lain, agar
SAE tidak sepenuhnya bergantung kepada 1 (satu) mitra makloon dan mempunyai
rencana cadangan.

SAE harus lebih teliti dalam melakukan prosedur pengecekan output barang jadi dari
mitra untuk menghindari complain dari konsumen dan juga untuk mejaga kualitas dari
baju yang akan SAE jual.

SAE sebaiknya mencari mitra makloon lain selain mitra makloon E, SAE bisa
mempertimbangkan peringkat kualitas kerja mitra makloon A dan mitra makloon D
karena kedua mitra menduduki peringkat kedua.

Meningkatkan standar kualitas yang sudah ditetapkan menjadi lebih detail.
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